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Abstrak

Masih banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematis pada
bentuk aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada soal bentuk aljabar. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang dilakukan pada 30 siswa kelas VII pada salah satu SMPN di Kota Bengkulu.
Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi dengan menggunakan teknik tes, dokumentasi, dan
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memenuhi indikator adalah 15
siswa pada indikator 1, 10 siswa pada indikator 2, 7 siswa pada indikator 3, 10 siswa pada indikator 4 dan
1 siswa pada indikator 5. Siswa sering tertukar saat menentukan unsur-unsur bentuk aljabar, siswa masih
melakukan kesalahan pada saat menyederhanakan bentuk aljabar karena keliru dengan tanda positif dan
negatif dengan operasi penjumlahan dan pengurangan, siswa tidak dapat menginterpretasikan soal cerita
dalam bentuk representasi matematika, dan siswa kurang memahami soal cerita saat menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan konsep yang satu dan konsep lainnya. Hal ini dikarenakan siswa hanya menghafal
rumus dan jarang mengulang materi yang diajarkan sebelumnya sehingga hasilnya kurang optimal.

Kata kunci: Bentuk aljabar; pemahaman konsep matematis.

Abstract

There are still many students who have difficulty in understanding mathematical concepts in algebraic
forms. This study aims to describe the ability of students' mathematical concept understanding on
algebraic form problems. This research uses qualitative research with a case study approach conducted
on 30 seventh grade students at one of the middle schools in Bengkulu City. Data collection techniques
were triangulated by using test, documentation, and interview techniques. The results of this study
indicate that the number of students who meet the indicators is 15 students in indicator 1, 10 students in
indicator 2, 7 students in indicator 3, 10 students in indicator 4 and 1 student in indicator 5. Students
often confuse when determining the elements of algebraic forms, students still make mistakes when
simplifying algebraic forms because they are confused with positive and negative signs with addition and
subtraction operations, students cannot interpret story problems in the form of mathematical
representations, and students lack understanding of story problems when solving problems related to one
concept and another concept. This is because students only memorize formulas and rarely repeat the
material taught previously so that the results are less than optimal.

Keywords: Algebraic form; understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN untuk menyelesaikan soal matematika
Matematika ~ dan  pemahaman abstrak terlebih dahulu diperlukan
konsep sangat erat kaitannya, sehingga kemampuan memahami

konsep. Kilpatrick dkk., (2001)
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mengemukakan bahwa pemahaman
konsep matematika sebagai kemampuan
dalam memahami konsep, operasi dan
relasi dalam matematika.

Saat mempelajari  matematika
kemampuan pemahaman konsep
matematis ini merupakan hal penting
yang harus dimiliki siswa. Lithner
menyatakan bahwa ada tiga kemampuan
matematis yang  penting  dalam
menyelesaikan tugas matematika yaitu,
pemecahan  masalah,  pemahaman
konseptual, dan penalaran (Fatimah &
Prabawanto, 2020). Sejalan dengan apa
yang dikemukakan NCTM bahwa
pemahaman konseptual adalah dasar
dan diperlukan untuk pengembangan
kelancaran prosedural (Nugraha &
Prabawanto, 2021). Namun hal tersebut
tidak sesuai dengan relalitanya. Pada
kenyataannya kemampuan pemahaman
konsep  matematika siswa masih
tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan pemaha-
man konsep membuat siswa banyak
memberikan hasil yang tidak baik pada
pembelajaran matematika. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian Ginting
dan Sutirna (2021) yang menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa masih tergolong rendah karena
kebiasaan siswa yang hanya menghafal
rumus sehingga mudah melupakan
materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih belum memahami
konsep pada materi tersebut.

Baik atau tidak baiknya
pemahaman konsep siswa dapat dilihat
dari terpenuhi atau tidak terpenuhinya
indikator pemahaman konsep menurut
Kilpatrick dkk., (2001) vyaitu: 1).
Menyatakan ulang konsep secara
verbal; 2). Mengklasifikasikan objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat
membentuk  suatu  konsep;  3).
Mengapliksikan konsep; 4). Menyajikan
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konsep dalam berbagai representasi
matematika; 5). Mengaitkan berbagai
konsep, baik dengan konsep matematika
yang lain ataupun konsep di luar
matematika. Oleh karena itu, siswa
yang telah memenuhi indikator menurut
Killpatrick dianggap telah menguasai
kemampuan pemahaman konsep
khususnya materi bentuk aljabar.

Bentuk aljabar merupakan salah
satu materi yang harus dikuasai oleh
siswsa SMP kelas VII sebagai
pengetahuan awal untuk mempelajari
materi berikutnya. Hal ini sejalan
dengan Ghifari dkk., (2022) yang
mengatakan bahwa sangat penting
memahami konsep awal aljabar bagi
siswa guna menunjang pengetahuan
dasar yang digunakan pada tingkat
selanjutnya. Dan dengan aljabar,
seseorang mampu mengetahui berbagai
aturan, simbol, dan bagaimana sistem
pengoperasiannya. Aljabar ini
merupakan materi prasyarat untuk
mempelajari  materi  yaitu PLSV,
SPLDV, dan seterusnya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
penelitian mengenai analisis
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SMP kelas VII pada
materi bentuk aljabar yang dilakukan
oleh Purwaningsih dan Marlina (2022)

namun menggunakan indikator
Dikdasmen untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep

matematis. Pada penelitian Utami dan
Kusumah (2023) mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
menggunakan indikator Depdiknas,
Hayati dan Marlina (2021) mengukur
kemampuan pemahaman konsep
matematis materi  bentuk aljabar
menggunakan indikator dari
Kemendikbud.  Selanjutnya,  pada
penelitian Alfina dan Sutirna (2022)
mengukur kemampuan konsep
matematis siswa MTS pada materi
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aljabar menggunakan indikator Shadiq.

Belum ditemukannya penelitian
mengenai  kemampuan pemahaman
konsep matematis pada materi bentuk
aljabar menggunakan indikator

pemahaman konsep menurut Kilpatrick.
Jadi, pada penelitian ini penulis akan
mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
pada soal bentuk aljabar sesuai dengan
indikator Kilpatrick.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
pada soal bentuk aljabar. Penelitian ini
dilakukan kepada 30 orang siswa kelas
VII. semester genap di salah satu SMP
Negeri di Kota Bengkulu.

Instrumen pada penelitian ini
adalah soal tes dan pedoman

Tabel 1. Soal tes
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wawancara. Soal tes berupa soal dalam
bentuk essay sebanyak 5 soal sesuai

dengan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis (dapat
dilihat pada Tabel 1. Sedangkan

pedoman wawancara berupa daftar
pertanyaan yang bersifat terbuka
sehingga mampu memberikan informasi
secara komprehensif. Instrumen soal tes
tersebut telah di validasi oleh salah satu

Dosen Pendidikan Matematika
Universitas  Pendidikan Indonesia.
Teknik  pengumpulan  data  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui proses triangulasi. Subjek
penelitian diberikan soal kemampuan
pemahaman konsep matematis materi
bentuk aljabar. Hasil pekerjaan siswa
sebagai dokumentasi tertulis
diklarifikasi melalui proses wawancara.
Tujuan dari proses wawancara tersebut
untuk mengklarifikasi hasil pekerjaan
siswa.

No
Soal

Indikator

Butir Soal

1

Menyatakan  ulang
konsep secara verbal

Manakah dibawah ini yang merupakan bentuk aljabar
dan bukan bentuk aljabar? Berikan alasanmu!

a.2x+1 c.3y+2
b.4+5 d.5+7y

2  Mengklasifikasikan ~ Coba sebutkan mana yang termasuk variabel, koefisien,
objek  berdasarkan konstanta, dan suku dari bentuk aljabar berikut !
dipenuhi  tidaknya a.4x —8y + 12
syarat membentuk b. 2x* + 3a + 4a° + 5y* — 7
suatu konsep c.7+5a

3 Mengaplikasikan Buatlah bentuk aljabar berikut yang paling sederhana:
konsep a. (x—5y+2z)+ (-10x + 3y — 102)

b. (2p*+5p +3)—(p* +p-3)

4  Menyajikan konsep Tika membeli 14 kg buah naga dan 17 kg buah apel
dalam berbagai Karena terlalu lama disimpan, 4 kg buah naga dan 3 kg
representasi buah apel ternyata rusak/busuk. Jika harga buah naga
matematika dan apel dinyatakan x rupiah dan y rupiah secara

berurut, berapa harga buah Tika yang tidak busuk
tersebut dalam bentuk aljabar?
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No

Soal Indikator

Butir Soal

5 Mengaitkan berbagai Pak Amir memiliki sebidang tanah berbentuk persegi
konsep, baik dengan yang ukuran setiap sisinya (10 — x)m. Di tanah tersebut
konsep ~matematika ia akan membuat kandang ayam berbentuk persegi

yang lain ataupun yang ukuran setiap sisinya (8 — x)m. Jika ia
konsep  di luar menyisahkan tanah itu seluas 28 m? , berapa meter
matematika. persegi luas tanah Pak Amir?

Teknik analisis data pada
penelitian ini  menggunakan tahapan
analisis menurut Miles dkk. (2014)
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan.  Reduksi data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
data soal tes kemampuan pemahaman
konsep materi bentuk aljabar yang
diberikan kepada 30 siswa dan 10 dari
30 siswa tersebut dipilih sebagai subjek
penelitian untuk dianalisis lebih lanjut.
10 orang tersebut terdiri dari 5 siswa
sebagai siswa yang sudah memenuhi
indikator dan 5 siswa yang belum
memenuhi indikator. Siswa yang belum

memenuhi indikator tersebut dilakukan
wawancara untuk mengklarifikasi hasil
pekerjaannya.  Selanjutnya  ditarik
kesimpulan berdasarkan analisis dan
hasil wawancara tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa data
banyaknya siswa yang sudah dapat
menguasai dan memahami konsep
matematis pada materi bentuk aljabar
sesuai dengan indikator Kilpatrick
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Banyaknya siswa yang sudah memenuhi indikator.

No Indikator Pemahaman Konsep Matematis Jumlah

Soal

Siswa

1 Menyatakan ulang konsep secara verbal

15

2 Mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat membentuk 10

suatu konsep

3 Mengaplikasikan konsep 7
4 Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematika 10
5 Mengaitkan berbagai konsep, baik dengan konsep matematika yang lain 1

ataupun konsep di luar matematika.

Berdasarkan hasil data pada tabel
1, terlihat hanya terdapat beberapa
siswa yang mampu memenuhi indikator
kemampuan pemahaman konsep
matematis. Pada indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yang
pertama yaitu menyatakan ulang konsep
secara verbal merupakan indikator
paling banyak yang paling dikuasai oleh
siswa, terlihat pada tabel jumlah siswa
yang memenuhi indikator tersebut
berjumlah 15 orang siswa. Sedangkan

pada indikator kelima yaitu mengaitkan
berbagai konsep, baik dengan konsep
matematika yang lain ataupun konsep di
luar matematika merupakan indikator
paling sedikit yang dikuasai oleh siswa,
terlinat pada tabel jumlah siswa yang
memenuhi indikator tersebut berjumlah
1 orang siswa.

Adapun penjelasan  mengenai
hasil tes kemampuan pemahaman
konsep siswa pada setiap butir soal
adalah sebagai berikut:
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1) Butir Soal 1

Pada soal nomor 1, siswa diminta
untuk  menentukan  mana  yang
merupakan bentuk aljabar dan bukan
bentuk aljabar serta menjelaskan
alasannya. Berdasarkan hasil analisis
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jawaban dari 30 siswa terdapat 15 siswa
yang memenuhi indikator menyatakan
ulang konsep secara verbal. Deskripsi
hasil pengerjaan siswa yang memenuhi
indikator pertama untuk soal nomor 1
dapat dilihat pada Gambar 1.

b 8. bentuk "BUshar, k3tend memilxi kaerisien voripbel olan

Yaerigien,

b
kokBA bentur 3j3hap karens £id

Voriakel dan kenszanea.

¢ bukdn berbue  JNjabar kalend fhiak R

Varighet dan Eoapisren

gk memilie koepiven

koafisrem |

C- bentof AUalTr Karen3 Memiliei frosritien varishel dan kenasla
Gambar 1. Jawaban siswa yang memenuhi indikator 1

Gambar 1 menunjukkan salah satu
jawaban siswa yang sudah memenuhi
indikator 1 vyaitu siswa diharapkan
mampu menyatakan ulang konsep
secara verbal. Pada lembar jawaban
terlihat siswa sudah dapat menyatakan
ulang sebuah konsep secara tepat dan
siswa bisa memberikan alasan mengapa
dinyatakan sebagai bentuk aljabar dan
bukan bentuk aljabar. Berdasarkan
jawaban tersebut dapat dikatakan siswa
mampu menyatakan ulang konsep
secara verbal. Namun, terdapat 15 siswa
yang masih belum memenuhi indikator
1. Salah satu jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator untuk soal nomor 1
dapat dilihat pada Gambar 2.

@ A. ¥ 1 = Banduk ayjabar

b. 4 +5 = bukan pantux atjabar

€ 3y £ 2 % Bukan  beagux Mjabar

d. by 'l"!S 2 Bantuy atjabac

Gambar 2. Jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator 1

Berdasarkan Gambar 2, terlihat

pada lembar jawaban siswa hanya
menjawab bentuk aljabar dan bukan

1718|

aljabar  saja  tidak  menjelaskan
alasannya. Setelah dilakukan
wawancara,  siswa  sudah bisa
menentukan mana yang merupakan
bentuk aljabar maupun yang bukan
bentuk aljabar. Siswa mengatakan
bahwa ia tau jika ada X,y atau huruf
apapun maka itu merupakan bentuk
aljabar. Namun, ketika ditanya siswa
tersebut tidak dapat menjelaskan apa x
dan y serta lupa apa syarat jika bentuk
tersebut dikatakan bentuk aljabar.
Artinya, siswa tidak paham didalam
bentuk aljabar terdapat unsur-unsurnya
yaitu koefisien, variabel, dan kontanta.
Hal ini sejalan dengan Cahyani dan
Sutriyono (2018) yang mengatakan
bahwa siswa kurang memahami konsep
bentuk aljabar karena tidak mengetahui
pengertian  variabel, koefisien dan
konstanta. Maka dari itu, jawaban siswa
tersebut belum memenuhi indikator
menyatakan ulang konsep secara verbal.

2) Butir Soal 2

Pada soal nomor 2, siswa diminta
untuk  menyebutkan mana  yang
termasuk variabel, koefisien, konstanta,
dan suku dari beberapa bentuk aljabar
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yang telah disediakan. Berdasarkan
hasil analisis jawaban dari 30 siswa
terdapat 10 siswa yang memenuhi
indikator mengklasifikasikan  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat

-l \/mmwl;»bi LK_J
uaoblllslbf’l'_ii'_,g
P\cﬂifc.)ﬂf"\),: | 2.
S50 ku 3
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membentuk suatu konsep. Deskripsi
salah satu hasil pengerjaan siswa yang
memenuhi indikator kedua untuk soal
nomor 2 tersaji pada Gambar 3.

C- You t roubts] = oy
fotfisten - b
enslasnla < 7
SVHU -

b' Voo €1 ashe! ‘—XJ'-GU‘UE- ?
J

hoeFISIen L 3 4.5
'PJ)OnS;fa_JnEru T -7

Sulbe o 5

Gambar 3. Jawaban siswa yang memenuhi indikator 2

Pada gambar 3 merupakan salah
satu jawaban siswa yang sudah
memenuhi indikator 2 yaitu siswa
diharapkan mampu mengklasifikasikan
objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
syarat membentuk suatu konsep. Pada
lembar jawaban, terlihat siswa sudah
dapat mengklasifikasikan mana yang
merupakan variabel, koefisien,
konstanta, dan suku dari bentuk aljabar
tersebut. Berdasarkan jawaban tersebut
dapat  dikatakan  siswa  mampu
mengklasifikasikan objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya syarat membentuk
suatu konsep. Namun, terdapat 20 siswa
yang masih belum memenuhi indikator
2. Salah satu jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator 2untuk soal nomor
2 dapat dilihat pada Gambar 4.

@ & varioee, -,y e Variaper - 4

koeepisien: 4, -9 koeriSien = 7
konsbanta- 12 Konstansa:§
SVky = = Quki = %

b, Variaper - s* g o, 4
koerisien= 2 %4 §
konstanta - - ¥

Surv = §

Gambar 4. Jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator 2

Berdasarkan Gambar 4, terlihat
pada lembar jawaban siswa menjawab
benar untuk soal 2a dan 2b, dimana
siswa sudah bisa menentukan variabel,

koefisien, konstanta, dan suku yang
terdapat pada soal. Namun, Kketika
diberikan soal 2c siswa salah menjawab.
Siswa menjawab bahwa koefisiennya
adalah 7 dan konstantanya adalah 5.
Setelah dilakukan wawancara, siswa
mengatakan sudah bisa menentukan
mana yang merupakan variabel,
koefisien, konstanta, dan suku pada soal
nomor 2a dan 2b. Namun, pada saat
menjawab soal 2c yang konstantanya
ditelakkan di awal siswa keliru saat
menjawab. Pada soal 7 + 5a siswa
menyatakan 7 itu merupakan koefisien
dan 5 merupakan konstantanya, siswa
mengatakan bahwa apapun angka yang
diawal maka itu disebut koefisien dan
angka setelahnya disebut konstanta.
Sejalan dengan Hayati dan Marlina
(2021) mengemukakan bahwa siswa
sering bingung  membedakan unsur-
unsur bentuk aljabar seperti variabel,
koefisien, konstanta, sehingga jawaban
yang diberikan masih salah dan sering
tertukar. Oleh karena itu, siswa belum
sepenuhnya bisa untuk menentukan
unsur-unsur dari bentuk aljabar karena
terkecoh pada soal. Maka, jawaban
siswa tersebut belum  memenuhi
indikator  mengklasifikasikan  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat
membentuk suatu konsep.
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c. Butir Soal 3

Berdasarkan hasil analisis
jawaban dari 30 siswa terdapat 7 siswa
yang memenuhi indikator mengaplikasi-
kan konsep. Deskripsi salah satu hasil
pengerjaan siswa yang memenuhi
indikator ketiga untuk soal nomor 3
dapat dilihat pada Gambar 5.

@ AA%-5d9+ 22) + (~lox + 3% = 102)
- —Jox ~34+ 2y 4+ 22—~ 10%
~—gx -z3 -2

pef2P +5P¥3) T (PP %)
o PP 5P - P2 AR

= PF 4P+ 0

Gambar 5. Jawaban siswa yang
memenuhi indikator 3

Pada gambar 5 merupakan salah
satu jawaban siswa yang sudah
memenuhi indikator 3 vyaitu siswa
diharapkan mampu mengaplikasikan
konsep. Pada lembar jawaban tersebut,
tidak terdapat kesalahan karena terlihat
siswa sudah dapat menyederhanakan
bentuk aljabar dengan menerapkan
rumus dalam perhitungan sederhana dan
mengerjakan perhitungan secara
algoritma. Berdasarkan jawaban
tersebut dapat dikatakan siswa mampu
mengaplikasikan ~ konsep.  Namun,
terdapat 23 siswa yang masih belum
memenuhi indikator 3. Salah satu
jawaban siswa yang belum memenuhi
indikator untuk soal nomor 3 dapat
diliaht pada Gambar 6.

. 8. (X -5yt ) F(-loxt 3y~ (o)
© X4 fox r ¢y- 34— 22 t+ 1o &
»—8X &3y + 83

b (2p246p43) — (24 073)
Sapie progp -9
P oph- vy -4
Gambar 6. Jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator 3
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Brdasarkan Gambar 6, terlihat
bahwa pada lembar jawaban siswa salah
dalam menyederhanakan bentuk aljabar
yang diberikan. Siswa sudah bisa
mengelompokkan  sesuai  variabel
masing-masing  tetapi pada  saat
perhitungannya banyak tanda operasi
yang diubah. Setelah  dilakukan
wawancara, siswa mengatakan
mengerjakannya dengan mengelompok-
kan suku-suku sejenis terlebih dahulu,
tetapi siswa merasa kebingungan saat
mengoperasikan bentuk aljabar ini dan
kemudian mengubah semua tanda yang
ada pada soal yaitu positif menjadi
negatif dan negatif menjadi positif.
Meskipun siswa sudah bisa
mengelompokkan suku sejenis dan tahu
cara mengoperasikannya tetapi
kekeliruan  terjadi  ketika  siswa
mengubah semua operasi tanda yang
ada. Hal ini sejalan  dengan
Malihatuddarojah dan Prahmana (2019)
yang mengatakan bahwa siswa yang
telah memahami bahwa konsep suku
aljabar yang dapat dioperasikan adalah
yang mempunyai variabel sejenis.

Akan tetapi, ketika siswa tersebut
mengerjakan  operasi  pengurangan
dengan suku bertanda negatif, hasilnya
tidak tepat. Pramuditya dkk., (2021)
mengemukakan bahwa siswa dapat
dikatakan  kurang mampu dalam
mengoperasikan bilangan bulat
(bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat negatif hasilnya bilangan bulat
negatif). Kemungkinan besar siswa
salah  dalam  menentukan  hasil
operasinya sehingga tidak menjawab
dengan tepat. Artinya, siswa tersebut
tidak dapat menyederhanakan bentuk
aljabar dengan menerapkan rumus
dalam perhitungan sederhana dan
mengerjakan perhitungan secara
algoritma. Maka, jawaban siswa
tersebut belum memenuhi indikator
mengaplikasikan konsep.
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3) Butir Soal 4

Pada soal nomor 4, siswa diminta
untuk menghitung harga buah yang
tidak busuk dengan menyajikan bentuk
aljabar dalam bentuk representasi
matematika. Berdasarkan hasil analisis
jawaban dari 30 siswa terdapat 10 siswa

yang memenuhi indikator menyajikan
konsep dalam berbagai representasi
matematika. Deskripsi salah satu hasil
pengerjaan siswa yang memenuhi
indikator keempat untuk soal nomor 4
dapat dilihat pada Gambar 7.

i gkedy _
ogn %R AS
g A& g
oysh (A3

Qtanap- .
: [Bg) - (Hxd 3yl = lex —axt 1Y -3y
1BWI - (14t 1Y R
R
di Ygms beh TES L tibk bk ablsh 0% F lay

Gambar 7. Jawaban siswa yang memenuhi indikator 4

Berdasarkan Gambar 7, terlihat
bahwa siswa sudah dapat menyajikan
apa yang diketahui dan ditanya pada
soal dengan memisalkan harga buah
dengan simbol x rupiah dan y rupiah,
memisalkan harga buah yang dibeli dan
harga buah yang busuk karena terlalu
lama disimpan. Kemudian, siswa juga
sudah bisa mengaplikasikan konsep
pengurangan bentuk aljabar dari harga
buah yang dibeli dikurang harga buah
yang busuk sehingga mendapatkan

harga buah vyang tidak busuk
dilambangkan dengan simbol
matematika.  Berdasarkan  jawaban

tersebut dapat dikatakan siswa mampu
menyajikan konsep dalam berbagai
representasi  matematika.  Namun,
terdapat 20 siswa yang masih belum
memenuhi indikator 4. Salah satu
jawaban siswa yang belum memenuhi
indikator untuk soal nomor 4 dapat
dilihat pada Gambar 8.

4 19411-9-3% =29
Gambar 8. Jawaban siswa yang belum
memenuhi indikator 4

Berdasarkan Gambar 8, terlihat
bahwa pada lembar jawaban siswa
langsung menghitung semua jumlah
buah yang ada pada soal tanpa
memisalkannya dengan simbol yang ada
pada soal. Siswa tersebut
menjumlahkan buah naga dan apel yang
dibeli kemudian dikurangkan dengan
buah naga yang busuk dan dikurangkan
lagi dengan buah apel yang busuk
sehingga mendapatkan harga buah yang
tidak busuk.

Setelah dilakukan wawancara,
ketika ditanya mengenai apa Yyang
diminta dari soal tersebut dan mengapa
tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya dengan memisalkan harga
buah dengan x rupiah dan y rupiah,
tidak memisalkan harga buah yang
dibeli dan harga buah yang busuk
karena terlalu lama disimpan sesuali
dengan apa yang ditulis pada soal. Lalu,
siswa mengatakan di soal diminta untuk
menghitung harga buah yang busuk dan
siswa tersebut hanya fokus pada hasil
akhirnya saja tanpa melihat soal secara
menyeluruh..Artinya siswa belum bisa
mengubah dengan variabel dan tidak
bisa membuat model matematika dari
soal cerita tersebut. Hal ini sejalan
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dengan Sari dan Afriansyah (2022)
yang menyatakan bahwa pada saat
mengerjakan soal cerita, siswa tidak
mampu menginterpretasikan soal cerita
ke dalam bentuk matematika yang tidak
lain akan menggunakan variabel.

Nisa (2022) juga mengatakan
bahwa kesalahan terjadi  karena
kurangnya pemahaman mengenai cara
mengubah kalimat pernyataan menjadi
kalimat matematika. Maka, jawaban
siswa tersebut belum  memenuhi
indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematika.
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5) Butir Soal 5

Pada soal nomor 5, siswa diminta
untuk menghitung luas tanah pak Amir
jika diketahui ukuran setiap sisi dari
sebidang tanah yang berbentuk persegi
dan ukuran setiap sisi dari kandang
ayam serta luas tanah yang ia sisakan.
Berdasarkan hasil analisis jawaban dari
30 siswa hanya terdapat 1 siswa saja
yang memenuhi indikator mengaitkan
berbagai konsep, baik dengan konsep
matematika yang lain ataupun konsep di
luar matematika. Deskripsi dari hasil
pengerjaan siswa Yyang memenuhi
indikator kelima untuk soal nomor 5
dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Jawaban siswa yang memenuhi indikator 5

Berdasarkan Gambar 9, terlihat
siswa sudah dapat menghitung luas
tanah dan kandang ayam berdasarkan
ukuran sisi yang diketahui
menggunakan rumus luas persegi,
kemudian menghitung luas sisa tanah
dengan mengurangkan luas tanah
dengan luas kandang ayam
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menggunakan konsep operasi
pengurangan bentuk aljabar. Hanya saja
jawaban siswa tersebut salah hitung
dihasil akhirnya, tetapi bisa dikatakan
siswa  tersebut  sudah mampu
mengaitkan berbagai konsep, baik
dengan konsep matematika yang lain
ataupun konsep di luar matematika.
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Namun, hampir keseluruhan siswa yang
masih belum memenuhi indikator 5
yaitu terdapat 29 siswa. Salah satu
jawaban siswa yang belum memenubhi
indikator untuk soal nomor 5 tersaji
pada Gambar 10.

5. pile 20 $r5l l:mall “ (o2 ) m
Gig, kandung  wom 9y ) m
M Si%s b, T oM™
 Werpa VLo Pﬁ’seﬂ,‘ @Luz__\s tewna ﬂ"'fam“r 7
Gambar 10. Jawaban siswa yang belum
memenubhi indikator 5

Hampir keseluruhan siswa hanya
membuat apa yang diketahui dan
ditanya pada soal. Terlihat pada lembar
jawaban siswa tidak bisa menghitung
luas tanah tersebut. Setelah dilakukan
wawancara, Siswa mengatakan tidak
mengerti dan tidak tahu pakai rumus
yang mana untuk menghitungnya.
Karena lupa, siswa tersebut hanya
membuat apa yang diketahui pada soal
saja. Siswa tidak mengerti apa yang di
maksud pada soal dan kebingungan saat
menentukan  rumus  yang  akan
digunakan.  Lestari  dkk. (2018)
mengemukakan bahwa siswa mampu
membaca soal namun tidak memahami
apa yang ditanyakan oleh soal, kurang
teliti dalam memahami soal dan
kebingungan saat menentukan rumus
apa yang digunakan sehingga jawaban
siswa tidak sesuai dengan yang
diinginkan soal. Damayanti (2018) juga
mengatakan bahwa kesalahan konsep
terjadi karena siswa kurang memahami
soal cerita sehingga tidak bisa
menggunakan rumus luas dan keliling
bangun datar. Maka, jawaban siswa
tersebut belum memenuhi indikator
mengaitkan berbagai konsep, baik
dengan konsep matematika yang lain
ataupun konsep di luar matematika.

Berdasarkan analisis terhadap
jawaban siswa terhadap kelima soal
terkait kemampuan pemahaman konsep
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matematis diperolen bahwa secara
keseluruhan dari 30 orang siswa
terdapat 15 siswa yang memenuhi
indikator menyatakan ulang konsep
secara verbal, 10 siswa yang memenuhi
indikator  mengklasifikasikan  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat
membentuk suatu konsep, 7 siswa yang
memenuhi indikator mengaplikasikan
konsep, 10 siswa yang memenuhi
indikator menyajikan konsep dalam

berbagai representasi matematika, dan 1

orang siswa yang memenuhi indikator

mengaitkan berbagai konsep, baik
dengan konsep matematika yang lain
ataupun konsep di luar matematika.

Adapun temuan dalam penelitian
terkait pemahaman konsep matematis
tentang materi bentuk aljabar dapat
dilihat dari indikator berikut:

1. Menyatakan ulang konsep secara
verbal; pada penelitian ini, indikator
1 merupakan indikator terbanyak
yang dikuasai siswa karena mereka
sudah mampu menentukan dan
memberikan  argumen  mengenai
alasan dikatakan bentuk aljabar
maupun  bukan bentuk aljabar
meskipun sebagian siswa masih tidak
dapat menjelaskan alasannya. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor,
salah  satunya  siswa  jarang
mengulang materi yang diajarkan
sebelumnya.

2. Mengklasifikasikan objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat
membentuk suatu konsep;  pada
penelitian ini siswa masih
kebingungan dan masih sering
tertukar saat variabel, koefisien, dan
konstanta. Hal ini disebabkan oleh
karena siswa tidak memahami unsur
— unsur dari bentuk aljabar.

3. Mengaplikasikan ~ konsep;  pada
penelitian ini, siswa masih salah pada
saat  menyederhanakan  bentuk
aljabar. Hal ini disebabkan oleh
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karena siswa keliru dengan tanda
positif dan negatif pada saat operasi
penjumlahan  dan  pengurangan
sehingga mendapatkan hasil yang
salah juga.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai
representasi ~ matematika;  pada
penelitian ini, siswa masih belum
bisa mengartikan atau mengubah soal
cerita dalam bentuk representasi
matematika. Hal ini disebabkan oleh
kecerobohan siswa saat membaca
soal dan hanya fokus ke hasil
akhinya saja

5. Mengaitkan berbagai konsep, baik
dengan konsep matematika yang lain
ataupun konsep di luar matematika;
pada penelitian ini, siswa tidak
paham soal cerita yang berkaitan
dengan konsep bentuk ajabar dan
bangun datar sehingga kebingungan
saat menyelesaikan soal tersebut. Hal
ini disebabkan karena mereka dapat
menghubungkan satu konsep dengan
konsep lainnya dan tidak dapat
menerapkan prinsip yang telah
dipelajari sebelumnya.

Hal yang telah disebutkan ini
disebabkan karena siswa masih belum
memahami konsep matematika. Hal ini
sejalan dengan Mulyani dkk., 2018 &
Maryanti dan Zulfarazi (2022) yang
mengatakan bahwa ketidakmampuan
siswa dalam memahami  konsep
matematika dan ketika menjawab soal-
soal yang diberikan dan pada saat
proses pembelajaran siswa tidak benar
benar memahami isi materi menjadi
alasan mengapa siswa sering gagal
mempelajari konsep matematis dengan
baik dan akurat.

Pada saat mempelajari materi
bentuk aljabar yang biasa dilakukan
oleh siswa hanya menghafal rumusnya
saja sehingga mudah lupa dengan
materi yang sudah pernah dipelajari
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sebelumnya. Hal ini sejalan dengan
Supratman dkk., (2022)  yang
mengatakan pembelajaran tentang topik
yang dibahas hanya terpaku pada
penekanan untuk menghafalkan rumus-
rumusnya saja.

Penelitian yang dilakukan sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Alfina & Sutirna, 2022; Ginting &
Sutirna, 2021; Mayasari & Habeahan,
2021; Purwaningsih & Marlina, 2022;
Setiawan dkk., 2023; Utami &
Kusumah, 2023) yang menyatakan
bahwa siswa belum mampu memahami
konsep ~matematika karena masih
mengalami  kesalahan — kesalahan
konsep pada saat mengerjakan soal
karena kebiasaan siswa yang hanya
menghafal rumus sehingga mudah
melupakan materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

Dari penjelasan diatas dapat
dilihat bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih terdapat
banyak kesalahan, hal ini disebabkan
olen  berbagai hal. Pembelajaran
matematika yang dikembangkan
hendaknya tidak ditekankan untuk
mengahapal rumus saja tetapi membuat
pembelajaran yang dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan penguasaan
siswa terhadap pemahaman konsep
materi bentuk aljabar. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut tentu saja harus
ada usaha dari semua pihak, baik guru,
siswa, maupun orang tua.

Apabila usaha dan semangat
siswa yang besar dalam berusaha
memahami konsep matematika, maka
ketika dihadapkan dengan masalah
terkait konsep matematika khususnya
materi  bentuk aljabar ini akan
memperoleh  hasil yang optimal.
Diharapkan juga untuk pendidik agar
dapat meningkatkan kembali
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan menerapkan
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strategi atau model-model
pembelajaran pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung khususnya pada
pelajaran matematika sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Demikian saran yang dapat
diberikan pada penelitian ini,
diharapkan saran-saran yang telah
diberikan  dapat menjadi  bahan
pertimbangan guru dan pihak lainnya
yang berkontribusi untuk kesuksesan
siswa, serta menambah motivasi belajar
siswa untuk lebih meningkatkan prestasi
belajarnya khususnya materi bentuk
aljabar. Penelitian ini yang dilakukan di
salah satu SMP Negeri Kota Bengkulu
dimana siswa masih belum memahami
konsep matematika dengan baik yang
diukur dengan beberapa indikator yang
telah ditentukan. Adapun kekurangan
penelitian ini hanya dilakukan pada
skala yang kecil, jadi tidak dapat
dipastikan bahwa semuanya siswa SMP
diseluruh Indonesia mengalami hal yang
serupa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil data analisis dapat
disimpulkan bahwa dari 30 orang siswa
terdapat 15 siswa yang memenuhi
indikator menyatakan ulang konsep
secara verbal, 10 siswa yang memenuhi
indikator mengklasifikasikan  objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya syarat
membentuk suatu konsep, 7 siswa yang
memenuhi indikator mengaplikasikan
konsep, 10 siswa yang memenuhi
indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi matematika, dan 1
orang siswa yang memenuhi indikator
mengaitkan berbagai konsep, baik
dengan konsep matematika yang lain
ataupun konsep di luar matematika.

Berdasarkan hasil analisis, siswa
masih kebingungan dan masih sering
tertukar saat menentukan unsur-unsur
bentuk aljabar yaitu variabel, koefisien,
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dan konstanta, siswa salah pada saat
menyederhanakan bentuk aljabar karena
keliru dengan tanda positif dan negatif
pada saat operasi penjumlahan dan
pengurangan, siswa masih belum bisa
mengartikan atau mengubah soal cerita
dalam bentuk representasi matematika,
dan siswa kurang memahami soal cerita
bentuk aljabar sehingga kebingungan
saat menentukan rumus yang berkaitan
dengan konsep yang lainnya. Hal ini
dikarenakan  siswa masih  belum
memahami konsep matematika pada
materi bentuk aljabar karena hanya
menghafal rumusnya dan jarang
mengulang materi yang dipelajari
sebelumnya sehingga hasil belajar yang
diperoleh kurang optimal

Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan untuk pendidik agar dapat
meningkatkan  kembali  kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
dengan menerapkan strategi atau
model-model pembelajaran pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung
khususnya pada pelajaran matematika
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.
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